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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, atas karunia-Nya

sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul

“Sosialisasi Potensi Desa Wisata untuk Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat Desa Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa Barat”

dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini berkat

kerjasama dan dukungan berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya kami

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak. Dr. Sularso, Dir. LPPM UPI Y.A.I. yang telah memberikan kami

kesempatan untuk bergabung dalam Tim Abdimas ini.

2. Dekan FEB UPI YAI yang telah memberi izin dan penugasan kepada tim

Abdimas UPI YAI yang merupakan kegiatan FEB UPI YAI dalam

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat.

3. Ibu Siti Hotimah, S.ST sebagai Kepala Desa Pringkasap, Kecamatan

Pabuaran, Subang, Jawa Barat yang telah memberikan kami kesempatan

untuk melakukan kegiatan pengabdian di lingkungan desa yang Ibu pimpin.

4. Staf dan masyarakat Desa Pringkasap, Kelurahan Pringkasap, Kecamatan

Pabuaran, Subang, Jawa Barat yang telah bersedia datang menjadi peserta

kegiatan ini dan berdiskusi dengan tim Abdimas.

5. Rekan-rekan tim Tim Abdimas dosen FEB UPI Y.A.I. sebagai pelaksana

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lapangan yang telah

melaksanakan kegiatan ini dengan baik.

Akhir kata, kami berharap semoga hasil kegiatan pengabdian ini

bermanfaat bagi pengembangan potensi desa serta meningkatkan

kesejahteraan warga Desa Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa

Barat.

Jakarta, 01 September 2022

Tim Abdimas FEB UPI YAI



RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang diselenggarakan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UPI Y.A.I. pada
tanggal 14 Juli - 04 Agustus 2022 di Aula Kantor Desa Pringkasap, Kel.
Pringkasap, Kec. Pabuaran, Subang, Jawa Barat, mengusung tema besar:
“Pemberdayaan Usaha Pertanian, Peternakan, Perikanan dan UMKM Kel.
Pringkasap, Kec. Pabuaran, Subang.” Tim 5 yang diketuai oleh Dr. Farida, SE,
MM membahas topik: “Pemberdayaan dan Sosialisasi Pengembangan Usaha Desa
Wisata Berbasis Potensi Desa”. Oleh karena itu Laporan PKM ini berjudul
“Sosialisasi Potensi Desa Wisata untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Desa Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa Barat”.

Adapun berbagai permasalahan, yang berkaitan dengan di lingkungan
Desa Pringkasap, Kel. Pringkasap, Kec. Pabuaran, Subang, Jawa Barat antara lain:
infrastruktur jalan masih ada yang berbatu, walaupun sebagian sudah ada yang di
aspal, belum ada Tempat Pembuangan Sampah (TPS), rencana penggusuran
sebagian sawah untuk pembuatan jalan tol di tahun 2023, belum
dikembangkannya potensi desa menjadi desa wisata, misalnya usaha dodol, nanas,
kacang sangrai dan makanan lainnya yang dapat menjadi ciri khas daerah sebagai
buah tangan/oleh-oleh wisatawan, potensi pengembangan perikanan air tawar,
budidaya itik menjadi rumah makan berbentuk saung.

Melihat permasalahan-permasalahan diatas, maka tim PKM tertarik untuk
terlibat aktif di masyarakat untuk sebagai berikut: 1) Memberikan penyuluhan
terhadap warga tentang potensi desa wisata untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Pringkasap, Kel. Pringkasap, Kec. Pabuaran, Subang, Jawa
Barat, 2) Meningkatkan ketrampilan warga, khususnya ibu-ibu dengan
memberikan penyuluhan mengenai cara meningkatkan nilai tambah produk
makanan dengan membuat kemasan produk yang menarik, foto produk dengan
menggunakan aplikasi canva, cara pengurusan perizinan sertifikasi halal,
3) Membuka peluang usaha untuk menambah penghasilan melalui pemasaran
online melalui media sosial dan market place.

Sedangkan Target Luaran Program Pengabdian Masyarakat adalah
Publikasi di Jurnal Pengabdian masyarakat Ber ISSN dan Repository PT. Artikel
jurnal terindex Sinta per satu materi ceramah atau index Copernicus hasil olahan
kuesioner sederhana. Metode Pendekatan yang digunakan untuk mencapai Target
Luaran yang ditetapkan, yaitu: penyuluhan dan pelatihan. Mitra kegiatan adalah
warga Desa Pringkasap, Kel. Pringkasap, Kec. Pabuaran, Kec. Pabuaran, Subang,
Jawa Barat. Jarak lokasi mitra dengan kampus Universitas Persada Indonesia
Y.A.I. sejauh 150 Km.

Kegiatan selanjutnya diharapkan terjalin kerja sama dengan desa binaan
secara berkelanjutan, menjadi peluang untuk obyek usulan hibah PKM
Kemdikbud tahun 2023 dan obyek program Matching Fund Kedaireka tahun 2023.

Kata Kunci: Sosialisasi, Penyuluhan, Potensi Desa Wisata, Kesejahteraan
Masyarakat Desa



BAB I. PENDAHULUAN

1.1. ANALISA SITUASI

a) Lokasi Mitra

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah warga Desa

Pringkasap, Kel. Pringkasap, Kec. Pabuaran, Kec. Pabuaran, Subang, Jawa

Barat. Jarak antara lokasi mitra dengan Kampus Universtas Persada

Indonesia YAI sejauh 150 KM. dengan waktu tempuh menggunakan

kendaraan +- 1,5 jam. Lokasi dekat dengan pintu tol Cikampek lama ke arah

Subang perbatasan dengan Purwakarta. Waktu tempuh sekitar 1 jam Jakarta –

Cikampek ditambah jalan non tol 30 menit. Jalan sudah di aspal menuju ke

Kantor Desa Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, Subang.

PETA LOKASI MITRA SASARAN

Jarak Universitas Persada Indonesia YAI ke daerah Abdimas sekitar

150 km.

..Sumber: Google Map

b) Masyarakat Desa

Pringkasap adalah desa di kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa

Barat, Indonesia. Wilayah Pringkasap meliputi 8 dusun, 15 RW, 37 RT.

Secara administratif, Desa Pringkasap merupakan salah satu dari 10 Desa di

Wilayah kecamatan Pabuaran yang memiliki luas 1.147.062 km² dan jumlah

penduduk kurang lebih 11 ribu 82 jiwa, tergolong desa yang jumlah jiwanya

terbanyak se Kecamatan Pabuaran dengan kepadatan penduduk 104 jiwa/km2.

Untuk itu diperlukan penanganan terpadu, khususnya untuk pelayanan

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pabuaran,_Subang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Subang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


kesehatan masyarakat terdapat bangunan Posyandu dari anggaran Dana Desa

tahap I dan tahap 2 di 3 dusun, yaitu Dusun Lamaran, Dusun Ci Jengkol dan

Dusun Peutag.

Saat ini Pringkasap dipimpin oleh seorang Kepala Desa bernama Siti

Hotimah, S.ST. Untuk masa bakti (2018-2024) menggantikan kades

sebelumnya Tawad Rusmana (2012-2018). Di Pringkasap juga terdapat

sarana transportasi umum berbasis rel yaitu Stasiun Pringkasap.

Saat ini sedang dilakukan kegiatan normalisasi saluran sungai yang

berada di Dusun Ci Jengkol RW 08 RT 22 dengan anggaran hasil swadaya

masyarakat dan aparatur Desa Pringkasap.

Mayoritas warganya bermata pencaharian sebagai petani, petani

buruh, namun ada pula yang bekerja sebagai buruh pabrik, karyawan,

wiraswasta, dan sebagainya.

Pemerintah daerah Kabupaten Subang sudah menganggarkan

melalui APBD untuk perbaikan jalan di wilayah Desa Pringkasap Kecamatan

Pabuaran yang sudah lama rusak dan telah dilakukan perbaikan.

Pembangunan jalan beton tersebut sekitar 360 meter yang berada di depan

kantor Desa Pringkasap, diharapkan dapat membantu mobilitas masyarakat

sehingga bermanfaat bagi peningkatan ekonomi di wilayah Desa Pringkasap

khususnya.

1.2. PERMASALAHANMITRA

Berdasarkan hasil brainstorming dan diskusi Tim 5 abdimas

dengan beberapa warga, maka identifikasi masalah-masalah yang ada di

desa Pringkasap adalah sebagai berikut:

1) Infrastruktur jalan masih ada yang berbatu, walaupun sebagian sudah ada

yang di cor/jalan beton

2) Belum ada Tempat Pembuangan Sampah (TPS)

3) Rencana penggusuran sebagian sawah untuk pembuatan jalan tol di tahun

2023

4) Belum dikembangkannya potensi desa menjadi desa wisata, misalnya

usaha dodol, nanas, kacang sangrai dan makanan lainnya yang dapat

menjadi ciri khas daerah sebagai buah tangan/oleh-oleh wisatawan

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala_Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Pringkasap


5) Belum dikembangkannya potensi budidaya ikan air tawar, itik menjadi

rumah makan berbentuk saung, destinasi wisata outbond, rafting,

camping ground.

1.3. TUJUAN KEGIATAN

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1) Memberikan penyuluhan terhadap warga tentang potensi desa wisata

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pringkasap, Kel.

Pringkasap, Kec. Pabuaran, Subang, Jawa Barat

2) Meningkatkan ketrampilan warga, khususnya ibu-ibu dengan

memberikan penyuluhan mengenai cara meningkatkan nilai tambah

produk makanan dengan membuat kemasan produk yang menarik, foto

produk dengan menggunakan aplikasi canva, cara pengurusan perizinan

sertifikasi halal

3) Membuka peluang usaha untuk menambah penghasilan melalui

pemasaran online melalui media sosial dan market place.

1.4. MANFAAT KEGIATAN

Adapun manfaat dari kegiatan yang diadakan sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemahaman warga mengenai potensi pengembangan desa

wisata.

2) Meningkatkan pemahaman warga tentang bagaimana memperkuat sendi

ketahanan keluarga pasca pandemi.

3) Merangsang kembali potensi-potensi usaha usaha kecil dari unit rumahan,

untuk menopang ekonomi keluarga sehingga nantinya menjadi

pengembangan ekonomi wilayah terkecil RW.

1.5. TARGET DAN LUARAN

Adapun target dan luaran yang diadakan sebagai berikut:

1) Meningkatnya peran Universitas sebagai motor pembinaan ekonomi

masyarakat desa, sehingga mampu mengembangkan potensi ekonomi

masyarakat desa khususnya desa wisata.

2) Meningkatkan kemampuan usaha warga masyarakat, dengan

memberikan solusi jangka pendek.



3) Produk pengabdian berupa dokumen/laporan yang bisa dimanfaatkan

untuk belajar meningkatkan ekonomi keluarga, sehingga mampu

menghasilkan keluarga yang produktif pasca pandemi.

4) Publikasi di Jurnal Pengabdian masyarakat Ber ISSN dan Repository PT,

artikel jurnal terindex Sinta per satu materi presentasi kegiatan abdimas.



BAB II. METODEPELAKSANAAN

2.1. JADWAL KEGIATAN

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan sesuai dengan

jadwalpada tabel yaitu tanggal pengadian 28 Ju l i 2022, waktu pelaksanaan

pukul 10.00-12.00 wib. Tempat pelaksanaan pengabdian di Desa Pringkasap,

Kelurahan Pringkasap, Kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa Barat.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Abdimas

2.2. METODE PELAKSANAAN

1. Partisipasi Mitra

Partisipasi mitra yaitu aparat Desa Pringkasap untuk memobilisasi

dan memotivasi warga untuk bergabung dengan kegiatan pelatihan

abdimas di GOR. Diskusi antara Kepala Desa Pringkasap dengan pihak

Tim Abdimas Dosen-dosen UPI YAI yang bertempat di Kantor Desa

Pringkasap tentang kegiatan yang akan didilakukan.

Pihak aparat Desa Pringkasap menyediakan tempat untuk

diselenggarakannya pelatihan yaitu di GOR Desa Pringkasap,

mempersiapkan sound system, konsumsi untuk acara yang bersumber dari

dana dosen. LPPM UPI YAI melakukan survey awal untuk persetujuan

mitra, koordinasi, peminjaman mobil kampus dan LCD Projector. Tim

Abdimas menyediakan laptop, materi (ppt), kuesioner, artikel luaran

No Nama Kegiatan Bulan Juli-Agustus (Minggu)
1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persiapan observasi awal
dan lanjutan

2 Diskusi kelompok tim
abdimas dengan Kepala
Desa

3 Pembuatan proposal
4 Persiapan materi
5 Pelaksanaan kegiatan
6 Pembuatan laporan
7 Pembuatan jurnal



(Sinta, Copernicus) dan suvenir untuk peserta.

Diskusi kelompok Tim Abdimas Dosen-dosen UPI YAI dengan

peserta kegiatan untuk mengetahui permasalahan real warga. Pihak aparat

Desa Pringkasap bergabung saat kegiatan Abdimas pelatihan tersebut dan

mengantar tim untuk survei ke salah satu kegiatan usaha produktif warga

yaitu produksi kacang sangrai.

2. Anggaran Biaya

Rencana anggaran belanja untuk kegiatan pengabdian pada masyarakat

merupakan anggaran untuk biaya pelaksanaan dan laporan hasil kegiatan

sebesar Rp. 1.500.000. Berikut adalah rancangan anggaran biaya yang

dibutuhkan untuk pelaksanan kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Tabel 2. Anggaran Biaya

No Kategori Uraian Unit Vol Satuan SUB total
1. Konsumsi Lunch & Snack

Box 30 Peserta dan
10 Tim Abdimas
(transfer bu Rilla)

40 16.250 650.000

2. Pelaksanaan Transport (Bensin,
tol, sopir)

orang 5 90.000 450.000

3. Konsumsi Snack dan minum
di perjalanan

Box
dan
botol

7 28.500 200.000

4. Publikasi
tahap 1

Jurnal nasional
Abdimas

paket 1 200.000 200.000

Jumlah 1.500.000



BAB III. PELAKSANAANKEGIATAN

3.1. PELAKSANAAN KEGIATAN

Tabel 3. Susunan Acara

Waktu Kegiatan PIC Ket

9.30-10.00 Persiapan acara di GOR oleh staf
desa

Deni Hermawan

10.00-10.20 Acara dibuka oleh Ketua Abdimas
Tim 5

Dr. Farida, SE., MM

10.20-10.15 Presentasi Tim 3 Tim 3

10.15-10.45 Pemakalah 1” POTENSI DESA
WISATA DESA PERINGKASAP,
SUBANG JAWA BARAT ”

Dr. Nana Trisnawati,

SE., MM
10.45-11.00 Pemakalah 2 “Pengembangan Desa

Wisata”
Dr. Lidia Djuhardi,
S,Ds., M.Ikom

11.40-11.50 SESI TANYA JAWAB Dipandu moderator
Ibu Dr. Rahayu
Endang dan Ibu Estu

11.50-12.00 Penutupan acara dengan

pembacaan doa, dan sesi

photo-photo

Ketua dan semua
anggota tim

13.00-14.00 Kunjungan survey ke Usaha kacang
sangrai

Ketua dan semua
anggota tim



3.2. Hasil dan Pembahasan Kegiatan Abdimas

Walaupun kepala desa Pringkasap dipimpin oleh seorang wanita, Siti

Hotimah SST, namun perubahan Desa Pringkasap layak dijadikan contoh dalam

hal pembangunan dan sangat humanis hubungan antara aparatur desa dengan

warganya. Hal ini terlihat dari keramahan para staf desa dalam melayani

masyarakat, khususnya kepada tim abdimas UPI.Y.A.I. sejak observasi awal

kunjungan untuk persetujuan sebagai mitra kegiatan, persiapan acara masing-

masing tim yang menyampaikan materi setiap hari kamis, sampai acara penutupan

dan survei ke pelaku usaha produktif.

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pringkasap baik

dalam pembangunan infrastruktur, pertanian, keamanan, terlebih kesehatan, telah

dibangun gedung serba guna (GOR) dari sumber Dana Desa tahap I dan II untuk

kegiatan warga. Selain itu juga terdapat ruang pelayanan terpadu untuk pelayanan

masyarakat yang cukup nyaman dengan design interior yang cukup modis,

bersumber anggaran dari dana ADD tahap II.

Terdapat 21 Desa di Kabupaten Subang sebagai Desa Wisata yang telah

diresmikan Bupati Subang. Desa Wisata tersebut mempunyai keunggulan dan

daya tarik berbeda-beda. Diharapkan desa Pringkasap kedepannya dapat menjadi

desa wisata mengingat sektor pariwisata menjadi sektor usaha yang mampu untuk

bertahan menghadapi iklim perekonomian dunia. Dengan ditetapkannya Desa

Wisata diharapkan mampu memberikan pengaruh positif secara makro kepada

masyarakat seperti halnya meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.

Selain untuk mengundang wisatawan, Desa Wisata dimaksudkan sebagai upaya

untuk pengentasan kemiskinan.

Saat ini kecenderungan minat wisatawan yang mulai beralih pada wisata

alam tentunya memberikan angin segar bagi pelaku wisata. Oleh karena itu, Desa

Wisata khususnya sebagai destinasi wisata harus memiliki keunikan lokal atau

objek wisata yang layak untuk dikenalkan. Infrastruktur jalan sebagai akses

menuju Desa Wisata masih perlu perbaikan agar potensi Desa Wisata khususnya

Desa Pringkasap dapat dikembangkan. Potensi wisata di desa dapat berupa air



terjun, rafting, outbound, perkebunan buah-buahan, tanaman kopi (wisata edukasi),

kuliner, kesenian hingga camping ground dan jalur motor trail.

Selain sektor pariwisata, potensi lain yang dimiliki desa Pringkasap antara

lain di sektor pertanian, peternakan, perikanan dan UMKM desa. Contoh beras

organik, sorgum, budidaya BSF, bank sampah, daur ulang limbah pertanian, dan

sebagainya.

Potensi Desa Pringkasap di sektor perikanan antara lain pembenihan Ikan

air tawar konsumsi seperti ikan mas, nila dan gurame. Total terdapat 80 kolam

ikan 120 ton, pengiriman ke beberapa waduk jatiluhur, cirata, saguling dan

majalaya. Potensi pengembangan perikanan air tawar tersebut dan juga budidaya

itik dapat dikembangkan menjadi rumah makan berbentuk saung, seperti RM. H.

Romli, Subang, Jawa Barat.



Lampiran 1.
FOTO-FOTO KEGIATAN

Tim 5. Abdimas Subang Ketua Tim 5. Ibu Farida membuka acara

Sesi 1. Ibu Nana Sesi 2. Ibu Lidia

Tim 5. Abdimas Subang sedang berinteraksi Peserta kegiatan abdimas menyimak
dengan salah satu Ketua RT, peserta kegiatan materi yang disampaikan tim abdimas



Tim 3 dan 5. Abdimas Subang selesai acara berpose bersama peserta kegiatan

Salah satu kegiatan produktif warga desa Pringkasap, Pabuaran Subang, mengolah
kacang Sangrai, Noga kacang asli enting-enting dan lain-lain.



Lampiran 2.
Daftar Hadir Peserta Abdimas



Lampiran 3.
PPT NARASUMBER

PEMAKALAH 1









PEMAKALAH 2









BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pringkasap,

Kecamatan Pabuaran, Subang, Jawa Barat ini sudah dilakukan dengan

tema yang terintegrasi untuk semua Prodi di UPI YAI. Sehingga

program yang dilakukan dapat saling bersinergi antara satu Prodi

dengan Prodi lainnya. Selain itu, program dan kerja sama dengan mitra

supaya ditingkatkan dan bisa menjadi wilayah binaan dan kerja sama

dengan UPI Y.A.I.

5.2 SARAN

Kegiatan pengembangan sumber daya manusia berupa pelatihan

mengenai media promosi wisata ekonomi kreatif guna meningkatkan

pemahaman masyarakat tentang urgensi pengembangan wisata dan melayani

pengunjung.

Program kerjasama pengembangan dan pendampingan desa

wisata antara UPI Y.A.I. dengan Pemda Kabupaten Subang.

Kedepannya, dapat dilakukan kajian potensi pengembangan sumber

daya, termasuk nanas kering yang menjadi produk unggulan daerah

Subang, Jawa Barat.
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